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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATINKEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dariabjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di siniialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latinbeserta perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arabdilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagiandilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengantanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tandasecara bersama-sama. Di bawabh ini daftar huruf Arab dantransliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Tidak ) )
‘ Alif _ Tidak Dilambangkan
Dilambangkan
@ Ba B Be
< Ta T Te

) es (dengan titik di
= Sa S

atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha H

bawah)




¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
i ) zet (dengan titik di
. Zal 4
atas)
B Ra R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
8- Syim Sy Esdan ye
es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
. de (dengan titik di
o Dad D
bawah)
te (dengan titik di
- Ta T (deng
bawah)
. zet (dengan titik di
5 - z (deng
bawah )
Komater balik di
d ‘Ain ¢
atas
¢ Gain G Ge
= Fa F Ef
K Qaf Q Qi
K Kaf K Ka
J Lam L El




a Mim Em
O Nun En
3 Waw We
> Ha Ha
. Hamzah Apostrof
s Ya Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasalndonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokalrangkap atau diftong:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A a
— Kasrah I i

3
dammah U u

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnyaberupa tanda atauharkat,

transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
O] . .
S fathah dan ya Al adani
O]
9 fathah dan waw Au adanu




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupagabungan antaraharkat
dan huruf, transliterasinya berupagabungan huruf yaitu :

Contoh:
- kataba: ¢t
- fa’ala: il
- kaifa: ¢Lé

c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupaharkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
E‘l fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
_ i dan garis di
S Kasrah dan ya I
atas
J - -
dammah danwau . u dan garis diatas
9 —
Contoh:
- qila: ¥
- fa’ala; il
- kaifa: ¢Lé

d. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

1) Ta marbiitah hidupta marbitah yang hidup atau mendapat harkat
fathah,kasrah dan «ammah, transliterasinya (t).

2) Tamarbitah mati Tamarbitah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).



3)

1)

2)

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbitah diikutioleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaankedua kata itu terpisah, maka tamarbiitah
ituditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raudah al-azfal - raudZatul azfal: J,suas¥iké)

- al-Madinah al-munawwarah ; Steasalaig s

- zalhah: bJgs

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arabdilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tandatasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut
dilambangkandengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tandasyaddah

itu.

Contoh:
rabbana : !
nazzala : ¢3!
al-birr : 3,
al-hajj : Saa

nu’ima : (e

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan huruf,yaitu: ¥ ,
namun dalam transliterasi ini kata sandangitu dibedakan atas kata sandangyang
diikuti oleh huruf syamsiahdan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikansesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf (1) diganti denganhuruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikutikata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariahditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
hurufsyamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisahdari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tandasempang.

Contoh:
ar-rajulu: ¥
as-sayyidatu: Swss
asy-syamsu; Sduaw
al-galamu: Ml
Malal-jalalu:
. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikandengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yangterletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arabberupa alif.

Contoh:

- ta'khuziina; A3 g
- an-nau’; Skigs

- syai’un: G

- inna: 4
- umirtu; s

- akala: &
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim (katabenda), maupunhurf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentuyang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikandengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan,maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikanjuga

dengan kata lain yang mengikutinya.



i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidakdikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD,diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awalnama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului oleh
katasandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awalnama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Wa mamuhammadunillarasil

- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
- Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur’anu

- SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu

- Walagadra’ahubilufuq al-mubin

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlakubila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalaupenulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atauharkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak
dipergunakan.

Contoh:

- Nasrunminallahiwafathunqarib
- Lillahi al-amrujami’an
- Lillahil-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan,pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkandengan ilmu tajwid.Karenaitu

peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Aidil Abdillah, 2001270050. analisis pengaruh capital adequecy ratio (CAR), non
performing financing (NPF). dan beban operasional (BOPO) terhadap
perbankan syariah di indonesia priode 2020-2024. supervisor Dr. Riyan
Pradesyah, SE, Sy. MEI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non-Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) pada perbankan syariah di
Indonesia periode 2020-2024. Profitabilitas yang diukur dengan ROA merupakan
indikator penting untuk menilai kinerja keuangan bank syariah. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi data panel. Sampel
penelitian terdiri dari empat bank umum devisa syariah, yaitu PT Bank Muamalat
Indonesia, PT BCA Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, dan PT Bank Mega Syariah,
dengan total 80 titik observasi triwulanan. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial, variabel CAR (X1) tidak berpengaruh terhadap ROA, yang berarti kecukupan
modal tidak serta-merta meningkatkan profitabilitas bank. Variabel NPF (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Variabel BOPO juga tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Tetapi secara simultan ketiga variabel independen tersebut
berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai Adjusted R? sebesar 0,767532
yang berarti 76% variasi ROA dapat dijelaskan oleh CAR, NPF, dan BOPO,
sementara sisanya 24% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kualitas pembiayaan dan efisiensi
operasional merupakan faktor dominan dalam meningkatkan profitabilitas bank
syariah. Temuan ini dapat menjadi pertimbangan bagi manajemen perbankan syariah
dalam menyusun strategi penguatan kinerja keuangan dan daya saing di masa
mendatang.

Kata kunci: CAR, NPF, BOPO, dan ROA.



ABSTRACT

Aidil Abdillah, 2001270050. Analysis of the influence of capital adequacy ratio
(CAR), non-performing financing (NPF), and operating expenses (BOPO) on
Islamic banking in Indonesia for the period 2020-2024. Supervisor: Dr. Riyan
Pradesyah, SE, Sy. MEI

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-
Performing Financing (NPF), and Operating Costs to Operating Income (BOPO) on
Return on Assets (ROA) in Islamic banking in Indonesia for the period 2020-2024.
Profitability as measured by ROA is an important indicator for assessing the financial
performance of Islamic banks. The research method used is quantitative with a panel
data regression approach. The research sample consisted of four Islamic foreign
exchange commercial banks, namely PT Bank Muamalat Indonesia, PT BCA
Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, and PT Bank Mega Syariah, with a total of 80
quarterly observation points. The results of the analysis show that partially, the CAR
variable (X1) has no effect on ROA, which means that capital adequacy does not
necessarily increase bank profitability. The NPF variable (X2) has no significant
effect on ROA. The BOPO variable also has no significant effect on ROA. However,
simultaneously, the three independent variables significantly influenced ROA with an
Adjusted R? value of 0.767532, meaning 76% of the variation in ROA can be
explained by CAR, NPF, and BOPO, while the remaining 24% is influenced by other
factors outside the study. Thus, this study confirms that financing quality and
operational efficiency are dominant factors in increasing the profitability of Islamic
banks. These findings can be considered by Islamic banking management in
developing strategies to strengthen financial performance and competitiveness in the
future.

Keyword: CAR, NPF, BOPO, dan ROA.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia perbankan di Indonesia telah menjadi tulang punggung perekonomian
negara dimana bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan
penting yaitu sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang kelebihan dana
(surplus unit) yang menyimpan kelebihan dananya di bank tersebut dan disalurkan
dengan pihak yang kekurangan dana (deficit unit) yang meminjam dana ke bank.
fungsi intermediasi ini akan berjalan dengan baik apabila surplus unit dan defisit unit

memiliki kepercayaan terhadap bank.

Berdasarkan statistik perbankan syariah di indonesia periode september 2024,
terdapat 14 bank umum syariah dan 19 unit usaha syariah yang beroperasi di
indonesia. hingga september 2024 bank umum syariah (BUS) memiliki jaringan
kantor sebanyak 427 kantor pusat operasioal (KPO) dan 1.576 kantor cabang
pembantu (KCP), sedangkan uus memiliki 156 kpo dan 225 kcp, diantara
terdapat banyak-nya bank umum syariah dan unit usaha syariah yang beroperasi di
Indonesia dengan berbagai macam bentuk layanan dan produk yang di tawarkan
dapat menimbulkan masalah kepada masyarakat, permasalahan yang paling penting
bagaiman setiap dari bank umum syariah dan unit usaha syariah menjaga kualitas
kinerja dan kesehatan bus dan uus yang ada di Indonesia.

semakin banyak bank di indonesia juga semakin ketat persaingan antar bank
baik itu syariah maupun konvensional, tentunya perbankan syariah di indonesia di
tuntut untuk memiliki kinerja yang baik, agar dapat bersaing dalam pasar perbankan
nasional di indonesia. profitabilitas atau rentabilitas adalah salah satu fokus utama
yang harus di perhatikan dalam menjalankan suatu usaha,khususnya dalam dunia
perbankan. ini dikarenakan bank dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya ingin
memperoleh keuntungan yang maksimal. kesehatan suatu bank dapat dikatakan baik
ketika suatu bank tersebut dapat mengelola kinerja keungannya dengan baik, kinerja
yang baik merupakan hal yang harus ditingkatkan oleh bank karena bank adalah suatu

bisnis yang bergerak dari kepercayaan nasabah (DPK), untuk menghimpun dananya



untuk dikelola atau disalurkan kembali melalui pembiyaan, maka bank harus mampu
meningkatkan kredibilitasnya sehingga semakin banyak masyarakat yang bertransaksi
menggunakan bank tersebut.

salah satu indikator yang tepat untuk mengukur kinerja profitabilitas suatu bank
dapat di ukur dari Return On Assets (ROA). semakin besar roa suatu bank maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut dan semakin
baik pula posisi keuangan bank tersebut dari sisi penggunaan asetnya. Capital
Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kesehatan suatu bank, car mengukur dari kecukupan modal dalam menutupi resiko
kerugian yang mungkin timbul dari aktivitas oprasionalnya. tingkat car yang tinggi
pada suatu bank menunjukkan bahwa bank tersebut mampu menyerap segala potensi
kerugian yang mungkin akan timbul.

Tabel 1
Perkembangan Rasio Roa Bank Umum Devisa Syariah
Priode 2020-2024

NO INDIKATOR 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
(%) | (0) | (%) | (%) | (%)

1 BANK MUAMALAT 003 | 002 | 009 | 002 | 003
2 BANK BCA SYARIAH 109 | 112 | 133 | 149 | 161
3 | BANKSYARIAHBUKOPIN | 004 | -548 | -1,27 | -7,13 | 0,20
4 | BANKMEGASYARIAH | 174 | 408 | 259 | 196 | 2,04

Sumber: www.ojk.go.id. (dalam satuan %) data diolah.

Dapat dilihat dari tabel .1.1 bahwa di peroleh hasil mengenai informasi
perkembangan ROA pada bank umum devisa Syariah di Indonesia dari tahun 2020
sampai 2024 yang mengalami kenaikan dan penurunan yang diukur dengan rasio
return on assets (ROA). Kebanyakan dari perusahaan mengedepankan
profitabilitasnya saja untuk menjadi focus utama dalam menjalankan perusahaannya
terutama dalam sector perbankan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan
secara maksimal (Suwarno & Muthohar, 2018). Yang menjadikan semakin
banyaknya persaingan antar perusahaan yang dapat menyebabkan perusahaan
mempunyai tujuan hanya untuk mengedapankanm mencari keuntungan saja tetapi

abai bagaimana perusahaan membuat nama baik untuk menjaga keseimbangan



perusahaan itu sendiri.

Tabel 2
Rasio keungan ROA Bank Umum Konvensional dan ROA Bank Umum Syariah

(dalam persen)

Rasio 2020 2021 2022 2023 2024
ROA BUK 1,59 1,84 2,43 2,74 2,69
ROA BUS 1,40 1,55 2,00 1,88 2,07

Sumber: www.ojk.go.id. (dalam satuan %) data diolah.

Alasan dipilihnya Return On Assets (ROA) sebagai ukuran kinerja karena roa
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghitung
keuntungan secara keseluruhan. sebagaimana di sebutkan oleh (Dendawijaya, L
2009). Menambahkan semakin besar roa bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut maka semakin baik pula posisi bank tersebut

dalam pengelolaan asset secara effisien untuk mengasilkan keuntungan.

Tabel 3
Perkembangan Rasio Car, Npf, Dan Bopo Bank Umum Syariah
Priode 2020-2024

Nama bank Tahun CAR NPF Bopo
(%) (%) (%)
Bank muamalat 2020 15,21 3,95 99,45

2021 23,76 0,08 99,29

2022 32,70 0,86 96,62

2023 29,42 0,66 99,41

2024 28,48 2,74 99,04

Bank bca syariah 2020 45,26 0,01 86,28




2021 41,43 0,01 84,76

2022 36,72 0,01 81,63

2023 34,83 0,00 78,59

2024 29,58 0,33 79,56

Bank Syariah bukopin 2020 22,22 4,95 97,73

2021 23,74 4,66 180,25

2022 19,49 3,81 115,76

2023 19,38 2,61 206,19

2024 18,79 4,43 96,69

Bank mega syariah 2020 24,15 1,38 85,52

2021 25,59 0,97 64,64

2022 26,99 0,89 67,33

2023 30,86 0,79 76,69

2024 28,80 0,80 77,64

Sumber: www.ojk.go.id. (dalam satuan %) data diolah.

Berdasarkan pada data empiris tabel.1.2 di atas, dapat dilihat hasil dari
informasi perkembangan ROA pada bank umum devisa syariah di Indonesia dari
tahun 2020 sampai 2024 yeng mengalami naik dan turun yang di ukur dengan rasio
return on assets.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja profitabilitas suatu bank
adalah Non Performing Financing (NPF), Rasio npf digunakan untuk
mengukur kemampuan Kinerja bank dalam mengelola pembiyaan bermasalah yang di

berikan oleh bank. resiko pembiyaan yang diterima oleh bank merupakan suatu resiko




usaha bank, yang diakibatkan dari ketidakpastian atau faktor-faktor yang
mempengaruhi npf menyebabkan tidak dilunasinya kembali kredit atau pembiyaan
yang di berikan pihak bank kepada debitur. semakin tinggi rasio tersebut maka
menunjukkan bahwa bank tidak professional dalam pengelolaan pembiyaan (Riyadi,
2006). Tingkat kesehatan pembiyaan NPF ikut mempengaruhi pencapaian laba bank
sehingga dapat di simpulkan hubungan NPF dan ROA adalah positif.

Tabel 4
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum
Syariah Di Indoneisa Priode 2020-2024

Rasio 2020 2021 2022 2023 2024
ROA 1,40 1,55 2,00 1,88 2,07
CAR 21,64 25,71 26,28 25,41 25,30
BOPO 85,55 84,33 77,28 78,31 76,43
NPF 3,13 2,59 2,35 2,10 2,08

Sumber: www.ojk.go.id. (dalam satuan %) data diolah.

Berdasarkan Table.1.4 di atas terdapat gap yang tidak sesuai dengan teori
yang ada, nilai CAR pada tahun 2022 Ke 2024 turun menjadi 26,28% Ke 25,30%
namun ROA turun pada 2023 1,88% dan naik di 2024 2,07% hal ini bertentangan
teori yang menyatakan CAR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. dan dalam
data ini BOPO turun diikuti dengan turunnya ROA, pada tahun 2022 ke 2023,
kenaikan BOPO dari 77,28% Menjadi 78,31 namun ROA 2,00% menjadi 1,88%
dalam data ini hubungan BOPO dan ROA adalah positif.

Fenomena lain yang terjadi dalam data ini NPF pada tahun 2022 ke 2024 rata-
rata NPF 2,35% turun menjadi 2,08% tetapi diikuti penurunan ROA pada tahun 2023
1,88% dan naik Pada 2024 ke 2,07% dalam data ini hubungan NPF dan ROA adalah
negatif. sebagian dana operasional setiap bank umum syariah di salurkan melalui
pembiyaan yang di berikan. hal ini menggambarkan pembiyaan bermasalah
berkurang relatif terhadap total pembiyaan, namun NPF juga merupakan salah satu
sumber resiko operasional bisnis perbankan terbesar yang berakibat pada pembiyaan
bermasalah bahkan macet atau tidak lancar, yang akan mempengaruhi operasional



dan likuiditas bank (Muhammad, 2005). Resiko dari penyaluran dapat di ukur
menggunakan rasio npf. hal ini bertentangan tentang teori yaitu NPF berpengaruh
positif terhadap ROA dari fenomena dan gap yang telah di sebutkan dapat
disimpulkan bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang yang ada.
fenomena dan research gap yang telah di atas dapat dijadikan acuan untuk
menentukan indikator yang berpengaruh terhadap profitablitas perbankan syariah di

Indonesia.

Muhammad Syakhrun, Asbi Amin, Anwar, (2019) Melakukan penelitian
dengan pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap profitabilitas pada bank
umum syariah di Indonesia, sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,
bank umum syariah yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel adalah dua bank
umum syariah, yaitu bank syariah mandiri dan bank negara Indonesia syariah,
penelitian ini terdapat 32 titik sampling (4 Tahun X 4 Triwulan X 2 Bank = 32) hasil
dari penelitian ini mendapatkan bahwa CAR, NPF, dan BOPO berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas bank umum syariah di indonesia sedangkan FDR memberikan

pengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.

Hasil dari penilitian lain oleh Aprilia Nur Azizah, Gusganda Suria Manda,
(2019) menganalisis pengaruh CAR dan Bopo terhadap Return On Assets bank umum
syariah priode 2015-2019. penilitian ini mengkaji pengaruh CAR dan BOPO terhadap
return dan asset bank syariah. CAR dan BOPO sebagai variabel independen dan ROA
sebagai dependen. pengambilan data dari penelitian ini sebanyak 14 bank dengan
sampel yang di ambil dari 7 bank pada tahun 2015-2019, diamati selama 5 tahun dan
hasil dari Uji T CAR secara signifikan tidak dapat pengaruh terhadap ROA dan
BOPO adanya pengaruh signifikan dan berpengaruh negatif terhadap ROA. Hasil dari
Uji F membuktikan CAR dan BOPO saling memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA. Hal ini memprediksikan kemampuan dari kedua variabel yang
mempengaruhi Return On Assets sebesar 76% dan yang di pengaruhi oleh variabel
lain sebesar 24%.

Dalam lima tahun terahir di Indonesia dari berbagai macam sektor mengalami



krisis yang di sebabkan oleh pandemi termasuk dari sektor perbankan, pada tahun
2023 juga terjadi kebocoran data Bank Sentral Indonesia (BI) yang ramai di sosial
media dan masyarakat setelah di telusuri lebih lanjut ternyata kebocoran data ini
terjadi secara berkala diperkirakan awal mula terjadi pada tahun 2021 sampai pada
tahun 2022. dalam kurun waktu dua tahun jumlah data bank indonesia terus
bertambah dan perangkat yang di retas juga semakin meningkat (Aditama Candra
Kusuma, Ayu Diah Rahmani, 2022) yang di mana juga dapat mempengaruhi kinerja

perbankan di indonesia atas tingkat kepercayaan masyarakat.

Dapat dilihat secara keseluruhan meskipun terhadap variasi hasil penelitian,
hasil penelitin dapat bervariasi tergantung pada priode dan sampel yang digunakan,
banyak studi menunjukkan bahwa CAR, NPF dan BOPO memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA pada perbankan syariah di Indonesia, oleh sebab itu penting bagi
manejemen bank syariah untuk terus memantau dan mengelola NPF secara efektif
agar dapat meningkatkan profitabilitas dan menjaga stabilitas keuangan. berdasarkan
dari pemaparan di atas tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Dan Beban
Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) pada perbankan syariah di
Indonesia pada periode 2020-2024.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan menganalisis pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) , Non Performing Financing (NPF), Dan Beban Operasional
(BOPO) Terhadap Return On Assets (ROA) pada perbankan syariah di Indonesia
periode 2020-2024 adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya KPMM atau CAR perbankan syariah yang ada di Indonesia, Sehingga
mengakibatkan rendahnya pembiayaan yang dikeluarkan bank syariah.

2. Kurangnya pemahaman masyarakat terkait dengan bank syariah, sehingga
mengakibatkan rendahnya pergerakan market sale yang ada di bank syariah.

3. Pengaruh Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional yang ada di bank
umum syariah, mengakibatkan lemahnya pertumbuhan bank syariah di Indonesia.



4. Rendahnya market sale perbankan syariah yang ada di Indonesia, Menyebabkan
turunnya kinerja bank syariah yang dapat dilihat dari penurunan laba bank syariah
yang ada di Indonesia.

C. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Assets (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia ?

2. Apakah ada pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On
Assets (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia?

3. Apakah ada pengaruh Beban opersional (BOPO) terhadap Return On Assets
Pada bank umum syariah di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF) dan Beban Operasional (BOPO) terhadap Return

On Assets (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia?

D. Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA
bank syariah di Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap ROA
bank umum syariah di Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Beban Operasional (BOPO) terhadap ROA bank
umum syariah di Indonesia.

4. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF) dan Beban Operasional (BOPO)

terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka peneliti mengharapkan
mempunyai manfaat dalam penerapannya baik secara langsung maupun tidak
langsung, adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a) Memberikan pengetahuan dan gambaran tentang pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) , Non Performing financing (NPF), dan Beban Operasional



(BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) pada perbankan syariah di

Indonesia.

b) Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia perbankan agar lebih

mengoptimalkan kinerja profitabilitas dan kredibilitasnya.

c) Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Peforming
financing (NPF) dan Beban Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets
(ROA) pada perbankan syariah di Indonesia.

2. Manfaat praktis secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a) Bagi Penulis

1) Sebagai persyaratan guna menyelesaikan tugas akhir mahasiswa untuk
memperoleh gelar strata (S1) program studi perbankan syariah di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2) Untuk mengetahui lebih dalam tentang pentingnya menejemen Kkinerja

profitabilitas dan kredibilitas pada perbankan syariah di Indonesia.
b) Bagi Perusahaan

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi manajemen

sektor perbankan syariah di Indonesia.

2) Sebagai informasi dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta

penetapan kebijakan demi kemajuan dan perkembangan bank syariah.
c) Bagi Akademisi

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan masukan bagi

penulis yang akan datang dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya.

2) Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing financing (NPF)
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dan Beban Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) Pada
perbankan syariah di Indonesia priode 2020-2024.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan memuat uraian dan menggambarkan alur Logis dan
struktur bahasan skripsi. untuk memperoleh pembahasan yang Sistemais, maka
penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan
hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. adapun sistematika tersebut adalah
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan wawasan tentang arah
penelitian yang dilakukan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORETIS

Bab ini memaparkan teori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam
menganalisa data yaitu mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR) , Non Performing
financing (NPF), dan Beban Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA)
pada perbankan syariah, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini pada dasarnya menggunakan sejumlah cara yang memuatkan uraian
tentang metode penelitian, populasi, sampel dan teknik penarikan sampel, variabel
penelitian, defenisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian dan teknik analisis hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdiri dari deskripsi institusi, deskripsi karakteristik responden,
penyajian data, analisis data, interpretasi hasil analisis data.
BAB V PENUTUP

Bab ini dimana penulis menunjukkan keberhasilan dari penelitian dengan
melihat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) , Non Performing financing (NPF),
dan Beban Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) pada perbankan
syariah priode 2020-2024 dalam meningkatkan kinerja perbankan syariah di

Indonesia.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Bank Syariah
Pengertian bank syariah merupakan lembaga kuangan yang menjalankan
kegitan usaha nya berdasarkan prinsip-prinsip syariah islam, prinsip-prinsip itu di
dasari rujukan al-quran, hadits, dan fatwa majelis ulama Indonesia (MUI) dan
regulasi dari pemerintahan Indonesia yang tertuang di dalam undang-undang no.21
tahun 2008 tentang perbankan syariah di Indonesia, bank syariah memiliki fungsi

serupa dengan bank umum konvensional antara lain :

a. Masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk (misalnya tabungan, giro, deposito)
menggunakan akad seperti wadiah (titipan) atau mudharabah (bagi hasil)
guna meningkatkan taraf hidup masyarakat.

b. Menyalurkan dana seperti layanan transfer, pembayaran, jaminan, valuta
asing, wakalah, hawalah, kafalah, dan lain-lainnya sesuai dengan syariah.

c. Manfaat social, seperti pengelolaan zakat, infak, sedekah, wakaf, hibah,
dan menyalurkan untuk kepentingan umat.

d. Bank syariah mempunyai dua peran utama yaitu sebagai badan usaha
(tamwil) dan badan sosial (maal). Sebagai badan usaha, bank syariah
mempunyai beberapa fungsi yaitu sebagai manajer investasi, investor dan
jasa pelayanan. Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan
fungsi perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip ini
melarang praktik riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maisir
(perjudian), serta menekankan keadilan, transparansi, dan keberlanjutan

dalam transaksi keuangan.

bank syariah juga terbentuk dari bank konvensioanl yang menjadi kantor pusat
dan berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja dari suatu cabang bank

yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usahanya

11
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konvensional sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan unit

usaha syariah.
1) Karakteristik Utama Bank Syariah:

a)

b)

d)

f)

Berlandaskan prinsip syariah semua operasionalnya harus sesuai
dengan hukum islam, seperti menghindari transaksi yang
mengandung unsur riba dan investasi pada sektor yang haram.

Bank syariah tidak mengenal sistem bunga, karena bunga dianggap
sebagai riba yang dilarang di dalam islam, sebagai gantinya
digunakan sistem seperti bagi hasil (mudharabah dan musyarakah),
jual beli (murabahah), atau sewa (ijarah).

Transaksi berbasis aset rill segala pembiyaan harus didukung oleh
asset nyata atau kegiatan ekonomi yang rill, untuk menghindari dari
ketidakjelasan atau (gharar).

Hubungan antara bank dan nasabah bersifat kemitraan, keuntungan
dan kerugian yang didapat ditanggung bersama sesuai kesepakatan di
awal.

Berorientasi pada keberkahan: tujuan utama bukan hanya profit,
tetapi juga memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang
berkeadilan.

Diawasi oleh dewan syariah: setiap produk dan kebijakan bank
syariah diawasi oleh dewan pengawas syariah untuk memastikan

kesesuaiannya dengan prinsip syariah.

2) Konsep Operasional Perbankan Syariah

Perbankan syariah merupakan dana yang telah dihimpun melalui prinsip

wadiah yad dhamanah, mudhara bah mutlagah, ijarah, dan lain-lain serta

setoran modal dimasukkan kedalam pooling fund. sumber dana paling

dominan berasal dari mudharabah mutlagah yang biasa mencapai lebih

dari 60% dan berbentuk tabungan deposito atau obligasi. pooling fund

kemudian dipergunakan dalam penyaluran dana dalam bentuk

pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual belu dan sewa. pada
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pembiayaan dengan prinsip bagi hasil diperoleh bagian bagi hasil/laba
sesuai kesepakatan awal (nisbah bagi hasil) dengan prinsip nasabah (
mudharib atau mitra usaha); dari pembiayaan dengan prinsip jual beli
diperolen margin keuntungan; sedangkan dari pembiayaan dengan
prinsip sewa diperoleh pendapatan sewa. keseluruhan pendapatan dari
pooling fund ini lalu dibagihasilkan antara bank dengan semua nasabah
yang menitipkan, menabung, atau menginvestasikan uangnya sesuai
kesepakatan awal. bagian nasabah atau hak pihak ketiga akan
didistribusikan kepada nasabah, sedangkan bagian bank akan
dimasukkan kedalam laporan rugi laba sebagai pendapatan operasi
utama. sementara itu, pendapatan lain seperti dari mudharabah
mugayyadah (investasi terikat) dan jasa keuangan dimasukkan kedalam

laporan rugi laba sebagai pendapatan operasional lainnya.

2. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas (Profitability) merupakan hasil akhir yang dicapai manajemen dari
berbagai kebijakan dan keputusan. tingkat efisiensi manejerial bank ditentukan oleh
besarnya tingkat keuntungan bersih bank. net income atau tingkat keuntungan
bersih yang dihasilkan bank di pengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang
dapat dikendalikan, maupun faktor yang tidak dapat dikendalikan. ada dua ratio
yang biasa di pakai untuk mengukur kinerja bank, yaitu Return On Assets (ROA)
dan Return On Equity (ROE). ROA membandingkan antara pendapatan bersih
dengan rata-rata aktiva. Sedangkan ROE untuk merupakan perbandingan antara

pendapatan bersih dengan rata-rata modal (muhammad, 2005).

Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya Return on assets
(ROA) dan tidak memasukkan unsur Return On Equity (ROE) dalam menentukan
tingkat kesehatan bank. hal ini di karenakan bank indonesia sebagai pemangku
kebijakan yang berkedudukan sebagai pengawas dan pembina perbankan di
indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas bank yang diukur dari aset yang
sebagian besar dananya berasal dari dana simpanan nasabah. dengan demikian ROA
dipilih sebagai indikator dalam mengukur kinerja keuangan perbankan
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(Dendawijaya, 2005).

3. Pengertian Penilaian

Dalam menilai bahwa suatu perusahaan memiliki kinerja yang baik, ada dua
peniaian yang dapat di jadikan dasar acuan. penilaian harus dilakukan dangan
melihat dari sisi keinerja keuangan dan non keuangan. kinerja keuangan dilihat dari
pada laporan keungan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut tercerminkan dari
informasi dari posisi laporan keuagan, laba komperehensif, laporan perubahan
ekuitas, klaporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. menurut Irham Fahmi
(2012 :2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. menurut Munawir (2012:30) Kinerja
keuangan perusahaan merupakan salah satu dasar diantara penilaian mengenai
kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisis terhadap resiko
keungan perusahaan. sedangkan menurut Rudianto (2013:189) laporan keuangan
adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh menejemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama priode

tertentu.
4. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan

Dari pemaparan di atas tujuan dari penilaian kinerja keuangan adalah
pecapaiana atau prestasi dari menejemen dalam mengelola posisi keuangan
perusahaab tersebut dalam kurun waktu atau priode tersebut dengan melihat dari

indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.

Mengetahui tingkat likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang harus segera selesai pada saat di tagih. tingkat
solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pedek

maupun jangka panjang. tingkat rentabilitas atau biasa juga disebut profitabilitas
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menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama priode
tertentu. tingkat stabilitas menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas

hutang-hutangnya pada tepat waktu.
5. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja keuangan setiap perusahaan adalah berbeda-beda tergantung
ruang lingkup bisnis yang dijalankan. jika perusahaan tersebut bergeraka dalam
sektor perbankan tentu berbeda dengan perusahaan yang bergerak di luar sektor
non perbankan, ada beberapa tahapan dalam mengukur Kkinerja keuangan

perusahaan secara umum Yyaitu:

a) Review terhadap laporan keuangan dilakukan dengan tujuan agar
laporan keuangan yang sudah dibuat sesuai dengan penerapan
kaidah-kaidah yang berlakuk umum dalam dunia akuntansi,
sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat

dipertanggung jawabkan.

b) Penerapan perhitungan terhadap laporan keuangan disini dilakukan
dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga
hasil dari perhitungan tersebut akan membantu memberi

kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan.

c) Penerapan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah
diperoleh. dari hasil hitung yang diperoleh tersebut kemudian
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari perusahaan lain

atau priode tertentu lainnya.

1) Time series analysis yaitu membandingkan secara antar
waktu atu priode, yang dibandingkan nantinya umumnya

disajikan dalam tabel grafik.

2) Cross sectional approach yaitu melakukan perbandingan
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terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan
antara suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya dalam
ruang lingkup sejenis yang dilakukan secara bersamaan, dari
hasil perbandingan kedua metode tersebut diharapkan
nantinya akan dapat ditarik kesimpulan yang menyatakan
posisi laporan keuangan perusahaan tersebut berada dalam
kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, tidak baik, sangat
tidak baik.

d) Melakukan interpretasi terhadap berbagai masalah yang
ditemukan, ditahap ini analisis melihat Kkinerja keuangan
perusahaan adalah setelah ketiga tahap tersebut yang kemudian
selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja
permasalahan dan kendala-kendala yang dihadapi perusahaan

tersebut.

e) Mencari dan memberikan pemecahan masalah solution terhadap
berbagai permasalahan yang ditemukan. pada tahap akhir ini
setelah di temukan berbagai permasalahan yang dihadapi maka
dicari solusi guna memberikan input atau masukan atas masalah

atau hambatan yang dihadapi selama ini dapt terselesaikan.
a. Capital Adequecy Ratio (CAR).

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal
suatu bank dalam menanggung risiko yang timbul dari aset-aset berisiko.
rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk menyerap kerugian dan
melindungi para deposan dan pemangku kepentingan lainnya dari
potensi kebangkrutan, CAR adalah perbandingan antara modal bank
dengan aset tertimbang menurut risiko (ATMR), yang bertujuan untuk
mengukur kecukupan modal bank dalam mendukung aktivitas
operasionalnya dan menanggung risiko (Dendawijaya, 2005), CAR
minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) adalah 8%. namun,
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berdasarkan ketentuan Basel 11l dan Kkebijakan regulator tertentu,
beberapa bank diwajibkan memiliki CAR lebih tinggi (misalnya, 10%
atau 12%) tergantung pada ukuran dan kompleksitas bank, CAR tinggi:
menunjukkan bank memiliki modal yang cukup untuk menanggung
risiko, CAR rendah: menunjukkan bank memiliki risiko likuiditas atau
solvabilitas, sehingga berpotensi menghadapi masalah dalam

operasionalnya.

Tabel 5
Peringkat kesehatan CAR
No Rasio Predikat Peringkat
1 CAR > 15% Sangat Sehat 1
2 135% < CAR<15% Sehat 2
3 12% <CAR<13,5% Cukup Sehat 3
4 8% < CAR < 12% Kurang Sehat 4
5 CAR < 8% Tidak Sehat 5

Sumber: SE OJK NO 28/SEOJK.03/2019
b. Non Peforming Financing ( NPF)

Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas pembiayaan pada
bank syariah. NPF mencerminkan tingkat pembiayaan bermasalah yang
dimiliki oleh bank syariah, yaitu pembiayaan yang tidak lancar atau tidak
lagi menghasilkan keuntungan bagi bank, NPF adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur risiko kredit pada bank syariah yang berasal
dari pembiayaan bermasalah atau tidak lancar. pembiayaan bermasalah
biasanya mencakup pembiayaan dalam kategori: Kurang lancar,
diragukan, dan macet (Kasmir, 2014), menurut Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), rasio NPF yang sehat adalah di bawah 5%.

NPF juga memiliki fungsi sebagai indikator kesehatan bank untuk
menilai kualitas manajemen pembiyaan bank,membantu dalam mengukur
resiko yang akan timbul dari mengevaluasi resiko kredit yang di hadapi,
NPF juga dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk
miningkatkan strategi mitigasi resiko.

Tabel 6
Peringkat kesehatan NPF
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No Rasio Predikat Peringkat
1 <7% Sangat Sehat 1

2 7% < NPF < 10% Sehat 2

3 10% < NPF < 13% Cukup Sehat 3

4 13% < NPF < 16% Kurang Sehat 4

5 NPF >16% Tidak Sehat 5

Sumber: SE OJK NO 28/SEOJK.03/2019
c. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur efisiensi
operasional suatu bank, terutama dalam mengelola biaya operasional
terhadap pendapatan operasional yang dihasilkan. rasio ini sangat penting
dalam analisis kinerja keuangan bank karena mencerminkan kemampuan
bank dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan pendapatan,
BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. semakin
kecil rasio BOPO, semakin efisien bank dalam menjalankan operasionalnya
(Dendawijaya, 2005), BOPO vyang rendah menunjukkan efisiensi
operasional bank, rasio BOPO yang sehat umumnya di bawah 80%,
sedangkan BOPO tinggi mengindikasikan bahwa biaya operasional
mendekati atau melebihi pendapatan operasional, sehingga dianggap
kurang efisien.

Tabel 7
Peringkat kesehatan REO

No Rasio Predikat Peringkat
1 REO < 83% Sangat Sehat 1
2 83% < REO < 85% Sehat 2
3 85% < REO < 87% Cukup Sehat 3
4 87% < REO < 89% Kurang Sehat 4
5 REO > 89% Tidak Sehat 5

Sumber: SE OJK NO 28/SEOJK.03/2019

d. Return On Assets (ROA)
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ROA adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar laba yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan total aset yang
dimiliki. rasio ini sering digunakan oleh perbankan untuk menilai
efektivitas manajemen dalam memanfaatkan aset yang ada (Kasmir, 2014),
rasio ini sudah digunakan sejak awal perkembangan analisis laporan
keuangan modern pada abad ke-20, khususnya dalam buku-buku tentang
manajemen keuangan seperti (Horne, Van C.J. 2001). Fundamentals of
Financial Management. dalam konteks perbankan, rasio ROA sering
menjadi acuan utama bagi otoritas keuangan untuk menilai tingkat
profitabilitas bank, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI)
menggunakan ROA sebagai salah satu rasio dalam menilai kesehatan bank,
sebagaimana tercantum dalam laporan dan pedoman regulasi perbankan
(OJK).

Tabel 8
Peringkat kesehatab ROA
No Rasio Predikat Peringkat
1 ROA > 1,450% Sangat Sehat 1
2 1,215% < ROA < 1,450% Sehat 2
3 0,999% < ROA <1,215%  Cukup Sehat 3
4 0,765% < ROA < 0,999% Kurang Sehat 4
5 ROA < 0,765% Tidak Sehat 5

Sumber: SE OJK NO 28/SEOJK.03/2019
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Tabel 9 Penelitian Yang Relevan
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a Suria Manda,
2019

terhadap return
on assets bank
umum syariah di
Indonesia
tahun 2015-
2019

Nama Judul Variabel ) -
NG Peneliti, Penelitian Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1 Muhammad Pengaruh Kuantitatif Hasil Dari Penelitian
Syakhrun, CAR, Ini Menunjukkan
Asbi Amin, | BOPO, NPF Bahwa CAR, BOPO,
Anwar, 2019 |dan FDR NPF, Berpengaruh
Terhadap Negatif Terhadapat
Profitabilitas Profitabilitas Bank
Pada Bank Umum Syariah Di
Umum Indonesia. Sedangkan
Syariah Di FDR Berpengaruh
Indonesia. Positif Terhadap
Profitabilitas Bank
Umum Syariah Di
Indonesia.
2 Aprilia Nur Pengaruh CAR | Kuantitatif Dari Penelitian
Azizah,Gusgand| dan BOPO Ini Di- Dapatkan

Hasil Di Uji Dari
Metode Analisis Di
Temukan Tidak
Adanya
Penyimpangan Dari
Asumsi Klasik Dan
Uji Penelitian Ini
Berdistribusi
Normal Maka Hal
Tersebut
Menyatakan Jika

Persamaan Regresi
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Linier Berganda
Memenuhi
Persyaratan. Dan
Hasil Dari Ujit
CAR Secara
Signifikan Tidak
Dapat Pengaruh
Terhadap ROA dan
BOPO Adanya
Pengaruh Signifikan
Dan Berpengaruh
Negative ROA.
Hasil Dari Uji f
Membuktikan

CAR dan BOPO
Saling Memiliki
Pengaruh Yang
Signifikan Terhadap
ROA. Hal ini
Memprediksikan
Kemampuan Dari
KeduaVariabel Yang
Mempengaruhi
Return On Assets
Sebesar 76% Dan
Yang Di Pengaruhi
Oleh VariabelLain
Sebesar 24%.

Rima Cahya
Suwarno,
Ahmad
Mifdlol

Analisis
pengaruh
NPF, FDR,
BOPPO,

Kuantitatif

Hasil dari Penelitian
ini secara simultan
variabel NPF, FDR,
BOPO, CAR, dan
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Muthohar, CAR, dan GCG Berpengaruh
2018 GCG Signifikan Terhadap
terhadap Kinerja Keuangan
Kinerja (ROA) Bank Umum
keuangan Syariah Di Indonesia
bank umum Priode 2013-2017.
syariah  di Berdasarkan
Indonesia Besarnya Adjusted
priode 2013- R2 Adalah 0,699
2017. Yang Artinya 69,9%
Kinerja Keuangan
(ROA) bank umum
syariah di pengaruhi
oleh variabel
independen,
sedangkan 30,1% di
pengaruhi  oleh
faktor lain di luar
penelitian.
Alfinatul Analisis Kuantitatif Capital Adequacy
Luthfi, Mulato | Pengaruh Ratio (CAR) Tidak
Santosa, 2021 | CAR, Berpengaruh
BOPO, NPF Terhadap
dan FDR Profitabilitas. Biaya
Terhadap Operasional
Profitabilitas Terhadap
Bank Umum Pendapatan
Syariah Di Operasional (BOPO)
Indonesia. Berpengaruh Negatif

Terhasdap
Profitabilitas. Non
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Performing
Financing (NPF)
Berpengaruh Positif
Terhadap
Profitabilitas Bank.
Financing To Debt
Ratio (FDR) Tidak
Berpengaruh
Terhadap
Profitabilitas.
Capital Adequacy
Ratrio (CAR), Biaya
Operasional
Terhadap
Pendapatan
Operasional
(BOPO), Non
Performing
Financing (NPF),
Dan Financing To
Debt Ratio (FDR)
Secara Simultan
Berpengaruh
Terhadap
Profitabilitas.

Ruri
Kurniasari,
Arif Zunaidi,
2022

Analisa
Pengaruh
Capital
Adequacy
Ratio (CAR)
Terhadap

Kuantitatif

Berdasarkan Rumus
korelasi diperoleh
variable CAR
Dengan ROA.
Rhitung 0,253
Terletak Pada
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Return On
Asset
(ROA).

Rentang Interval
Koefisien Antara
0,20 - 0,40 Jadi
Terdapat Hubungan
Dalam Kategori
Lemah Atau
Rendah. Diketahui
Fhitung Yaitu 7,158,
Sedangkan Besarnya
Fhitung Yaitu 3,93
Menunjukkan
Bahwa Model
Regresi Signifikan.
Pada Penelitian Ini
Thitung 2,675 >
Ttabel 1,65936,
Menunjukkan
Bahwa Hy Ditolak
Dan Ha Diterima
Yang Artinya
Variabel Ada
Pengaruh Yang
Signifikan Antara
CAR (X) Terhadap
ROA (Y).
Persamaan
Regresinya Adalah
Y =40,397+0,252X.
Jika Variabel CAR
Naik Satu Satuan
Maka Besar ROA
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Akan Naik Sebesar
2,252 Sedangkan
Pada Tabel Summary
Diketahui Bahwa R
Square Adalah
0,064. R Square
Dapat Disebuut
Koefisien
Diterminasi Yang
Dalam Hal Ini
Berarti 6,4% ROA
Depngaruhi Oleh
CAR, Sehingga
Sisanya 93,6%
Dipengaruhi Oleh
Faktor Lainnya
Yang

Mempengaruhi ROA
Yaitu BOPO, NPF
Dan FDR.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus periode penelitian 2020-2024 yang
merepresentasikan kondisi pasca pandemi serta dinamika terbaru sektor perbankan
syariah di Indonesia. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang banyak menggunakan
periode sebelum 2019, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih mutakhir
mengenai kinerja bank syariah. Selain itu, penelitian ini secara khusus menggunakan
sampel bank umum devisa syariah yang memiliki skala lebih besar dan keterlibatan
langsung dalam transaksi internasional, sehingga hasilnya lebih relevan untuk menilai
daya saing perbankan syariah nasional. Dengan demikian, novelty penelitian ini
adalah pada konteks periode terkini, fokus sampel bank umum devisa syariah, serta
temuan empiris yang memperkuat peran efisiensi operasional dan kualitas

pembiayaan sebagai faktor kunci dalam peningkatan profitabilitas bank syariah di
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Indonesia.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini bermaksud untuk melihat pengaruh Capital Adequecy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF). dan Beban Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) pada Return On Assets (ROA) perbankan
syariah di Indonesia dengan menggunakan metode Kuantitatif dengan mengambil
data Purpsive Sampling diambil dari data time series pada priode 2020-2024.

— CAR (X1) —
B H?2 ROA
_— NPF (X2) Y
] H3
.| BOPO(X3)
H4

Gambar 1 Kerangka Pemikiran.

D. Hipotesis

Dari perumusan masalah yang telah dipaparkan, dapat diajukan sebagai
jawaban sementara dalam permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

H1 :Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Retrun On Asset
(ROA) bank syariah Indonesia.

H2 :Non Peforming Financing (NPF) berpengaruh terhadap Retrun On Asset
(ROA) bank syariah Indonesia.

H3 : BOPO berpengaruh terhadap Retrun On Asset (ROA) bank syariah Indonesia.

H4 : CAR, NPF, dan BOPO bepengaruh secara simultan terhadap ROA pada bank

syariah di Indonesia.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian mencakup prosedur dan teknik penelitian, metode penelitian
juga merupakan langkah penting untuk memecahkan masalah-masalah penelitian.
dengan menguasai metode penelitian, bukan hanya dapat memecahkan berbagai
masalah penelitian, namun juga dapat mengembangkan bidang keilmuan yang digeluti.
selain itu, memperbanyak penemuan-penemuan baru yang bermanfaat bagi

masyarakat luas dan dunia pendidikan.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada perbankan syariah, bank umum
syariah,dan unit usaha syariah di indonesia, waktu penelitian ini direncanakan mulai

dari bulan april-agustus 2025

Tabel 10 Waktu Penelitian

No

Jenis penelitian April Mei Juni Juli agustus | september

112341

2

3

4

Pengajuan judul

Penyusunan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Riset skripsi

Bimbingan skripsi

N[OOI~ WIN|F

Sidang meja hijau
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C. Populasi, Teknik Penarikan Sampling dan Sampel Penelitian.
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objekk/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. populasi penelitian yang
digunakan adalah bank umum devisa syariah yaitu PT Bank Muamalat
Indonesia, PT BCA Syariah,PT Bank Syariah Bukopin, Dan PT Bank Mega
Syariah Priode 2020-2024.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan purposive sampling yaitu metode pengambilan sample berdasarkan pada
pertimbangan subjektif peneliti, dimana ada syarat yang harus dipenuhi agar
mendapatkan sampel yang respresentatif (sugiyono, 2004). yaitu laporan terkait
dengan penyajian data panel/tabel pada bank umum devisa syariah yang telah di
publikasikan oleh ojk pada priode 2020- 2024.

Berdasarkan pemaparan diatas sampel yang digunakan oleh penilit adalah PT
BCA Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, Dan PT Bank Mega syariah sehingga
total sampel dalam penelitian adalah 4 bank dalam kurun waktu 2020-2024
menggunakan data triwulan jadi total sampel dengan 4 bank adalah 80 titik

sampel.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini dibedakan ke dalam beberapa golongan, yaitu sebagai berikut:

1. Variabel bebas/independen (X), yaitu variabel yang mempengaruhi variabel

terikat, dimana variabel bebas yang ada di dalam penelitian ini yaitu NPF (X3)
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merupakan ratio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola
pembiyaan bermasalah yang telah di salurkan oleh bank kepada debitur :

Junlah Pembiyaan Bermasalah
NPF = X 100 %
Total Pembiyaan

Dan CAR (X2) merupkan ratio kecukupan modal yang menunjukkan
kemampuan aktiva bank yang mengandung resiko dibiayai dari modal bank
sendiri disamping dana dari pihak ketiga (Dendawijaya, 2000). CAR adalah
ratio antara modal terhadap Analisis Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

dengan rumus matematis :

Modal
CAR = X 100 %
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

Dan BOPO (X3) Merupkan Ratio Ang Digunakan Untuk Mengukur
Efisiensi Operasional Bank Dalam Menghasilkan Pendapatan. Rasio Ini
Mencerminkan Seberapa Besar Biaya Operasional Yang Dikeluarkan Oleh
Bank Dibandingkan Dengan Pendapatan Operasionalnya Dengan

Menggunakan Rumus :

Biaya Operasional
BOPO = X 100 %
Pendapatan Operasional

2. Variabel Terikat/dependen (), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Dimana yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Ratio
On Assets (ROA) ratio yang di gunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh profit dengan menggunakan aktiva yang
dimilikinya. Bedasarkan ketentuan bank Indonesia yang tercantum dalam
surat edaran bank Indonesia nomor 3/30/DPNP tanggal 14 desember 2001
ROA di rumuskan sebagai berikut : ().
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Laba Bersih
ROA = X 100 %
Total Aset

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang di gunakan penulis adalah dari evaluasi data
panel dengan uji statistic deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis linier

berganda, dan pengolahan data dilakukan dengan Eviews.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif.

Analisis statistika deskriptif yaitu metode statistika yang di gunakan unutk
mengumpulkan, meringkas, menyajikan, dan dapat mendeskripsikan data
sehingga dapat memberikan informasi yang berguna. Data yang di sajikan dalam
statistika deskriptif biasanya dalam bentuk ukuran pemusatan data sepertia mean,
Median, dan Modus (Nisfiannoor, 2009).

G. Uji Pemilihan Regresi Dan Data Panel
1. Uji chow

Uji chow adalah jenis uji statistika yang digunakan dalam analisis data panel,
uji chow digunakan untuk memilih antara commmon effect model (CEM) dan
fixed effect model (FEM), uji chow juga menjadi dasar pengambilan keputusan
nilai profitabilitas F-test, dalam uji chow jika nilai profitabilitas f-test lebih besar
dari 0,05 maka model terbaik adalah CEM, dan jika nilai Profitabilitas F-test
lebih kecil dari 0,05 maka model yang paling tepat untuk di ambil adalah FEM.

2. Uji housman

Uji housman adalah jenis uji yang digunakan untuk memilih anatara fixed
efffect model (FEM) dan random effect model (REM), dasar yang digunakan
dalam pengambilan keputusan adalah Chi-square, jika nilai dari profitabilitas

Chi-square lebih besar dari 0,05 maka model yang tepat adalah REM, dan jika
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nilai profitabilitas chi-square lebih kecil dari 0,05 maka model yang cocok
adalah FEM.

3. Uji lagrange multiplier (LM)

Uji yang digunakan untuk memilih antara common effect model (CEM) dan
random effect model (REM), dasar pengambilan keputusan dari uji lagrange
multiplier adalah nilai profitabilitas Chi-square, uji ini biasanya hanya digunakan
jika hasil uji chow dan mendapatkan hasil CEM dan uji housman mendapatkan
hasil REM, jika nilai profitabilitas Chi-square lebih besar dari 0,05 maka model
yang tepat adalah CEM, apabila lebih kecil dari 0,05 maka menjadi REM.

Uji chow, uji housman, dan uji lagrange multiplier merupakan suatu alat
penting dalam menganalisis data panel dalam menentukan model regresi yang
paling tepat untuk data yang digunakan, uji chow dilakukan terlebih dahulu
dalam memilih antara CEM dan FEM, apabila mendapatkan hasil FEM
dilanjutkan dengan uji hausman untuk memilih antara FEM dan REM, dan jika
mendapatkan hasil CEM maka di lanjutkan dengan uji lagrange multiplier untuk
memilih antara CEM dan REM, pemahaman yang baik dan urutan yang tepat
dalam menentukan regresi dan data panel akan membantu mendapatkan hasil

analisis yang akurat.

Tabel. 11
Pemilihan Model Tabel Regresi Dan Data Panel
Pengujian Hasil Keputusan
y Profitabilitas > 0,05 common effect model (CEM)
Uji Chow o )
Profitabilitas < 0,05 fixed effect model (FEM)
N Profitabilitas > 0,05 random effect model (REM)
Uji Hausman o )
Profitabilitas < 0,05 fixed effect model (FEM)
Uji Lagrange Profitabilitas > 0,05 common effect model (CEM)
Multiplier Profitabilitas < 0,05 random effect model (REM)

H. Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
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Uji Asumsi Klasik dilakukan dengan metode regresi berganda maka ada

beberapa syarat yang harus dipenuhi:

a) Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah dsitribusi sebuah
data mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk
lonceng (bell shaped). Data yang baik adalah data yang mendekati
distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak melenceng ke Kiri
atau ke kanan. Uji normalitas juga dapat diuji melalui normal probability
plot. Apabila grafik menunjukkan penyebaran data yang berada disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi
tersebut memenuhi asumsi normalitas, dan apabila grafik menunjukkan
penyebaran data yang jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal makal model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi

normalitas (Armansyah, 2019).
b) Uji Multikolineritas

Tujuan uji multikolineritas (Ghozali, 2013). Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen (variabel bebas). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolinearitas dapat
juga dilihat dari nilai Tolerance (TOL) dan metode kebalikanya yaitu VIF
(Variance Inflation Factor). TOL adalah besarnya variasi dari satu variabel
independen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainya.
Sedangkan VIF menjelaskan derajat suatu variabel independen yang
dijelaskan oleh variabel independen lainya. Nilai TOL yang rendah adalah
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/TOL). Nilai cut off
yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah
nilai TOL10 (Ghozali, 2013).

c) Uji Autokorelasi
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Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu antara priode t
dengan kesalahan pengganggu pada priode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi maka dalam model regresi tersebut ada problem autokorelasi.
Masalah ini biasanya timbul pada data runtut waktu (Data Time Series)
karena gangguan cenderung mempngaruhi pada individu atau kelompok
yang sama pada priode berikutnya. untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi maka digunakan uji Durbin Waston (DW-Test). Dengan

hipotesis yang diuji :
H, = tidak ada korelasi (r = 0),
Ha = ada autokorelasi (r # 0),

Bila nilai DW lebih besar dari upper bound (dua) dan kurang dari (4-
dua) berarti tidak ada auto korelasi (Ghozali, 2013).

d) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan apabila
berbeda disebut Heteroskedastisitas Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokesdastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot,
dengan dasar analisis (Ghozali, 2013)

Uji Hipotesis

1. Uji t atau Uji Parsial

Untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dilakukan uji t atau
tstudent.

Hipotesis uji t:
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Pengujian hipotesis uji t dalam pengujian secara parsial (uji t) .
digunakan untuk mengetahui pengaruh secara masing-masing variabel

dependen. Untuk itu digunakan hipotesis sebagai berikut :

1) Ho : bi = 0, artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
dependen terhadap variabel independen.

2) Ha: bi <0 atau Ha > 0, artinya ada pengaruh variabel independen

terhadap dependen.

Untuk menghitung nilai t-hitung di gunakan rumus ;

Koefisien

Standar Error

Jika t-hitung > t-tabel, maka H, di tolak dan Ha di terima.
Jika t-hitung < t-tabel, maka H, diterima dan Ha ditolak.

1. UjiF
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunkan uji simultan (Uji

F). Uji F menunjukkan apakah model regresi yang di bangun cocok

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Hipotesis nol (Ho) yang diuji

apakah semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau :
Ho:by =b2=..=bx=0

artinya semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang

signifikan terhadap variabel dependen.
Ho:bi#by#...#bk #0

artinya semua variabel independen secara simultan merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus :
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R2/(K-1)
F- Hitung =

(1-R?)/(N-K)

Keterangan :

N = Jumlah Sampel

K =Jumlah Variabel

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
a) Apabila F-hitung > Pada F-tabel, Maka H, ditolak dan Ha diterima.

b) Apabila F-hitung > Pada F-tabel, maka H, diterima dan Ha ditolak.

J.  Uji koefisien determinasi (Adj R?)

Menurut Ghazali (2011), koefisien determinasi (R? bertujuan mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menetapkan variasi variabel dependen. nilai
koefisien determinasi adalah nol dan 1, nilai R* = 0 model tidak mamapu dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen sama sekali dijelaskan oleh faktor lain diluar
model, jika nilai R? = 1 model mampu dalam menjelaskan seluruh variabel-variabel
dependen variabel dependen sepenuhnya dijelaskan oleh variabel independen dalam
model, apabila nilai R? diantara 0 dan 1 semakin mendekati 1 semkin baik pula
model dalam menjelaskan variabel dependen, jika semakin mendekati 0 semakin

buruk pula model dalam menjelaskan variabel-variabel dependen.

Banyak penelitian menganjurkan menggunakan nilai adjusted R? pada saat
mengevaluasi mana model regresi yang baik, jika dalam uji empiris didapat nilai
adjusted R? negatif, maka nilai adjusted R® dianggap bernilai 0, maka di dalam
penelitain ini tidak menggunakan R? namun dengan nilai adjusted R? untuk

mengevaluasi model regresi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Pada Bab Ini Terdiri Dari Deskripsi Institusi, Deskripsi Karakteristik Responden,
Penyajian Data, Analisis Data, Interpretasi Hasil Analisis Data. Populasi Dalam
Penelitian Ini Adalah Bank Umu Devisi Syariah Yang Beroperasi Di Indonesia,

Sampel Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Sebagi Berikut:

Tabel 12 BANK UMUM DEVISI SYARIAH

No Nama Bank Annual Report
1 Bank Muamalat 2020-2024
2 Bank BCA Syariah 2020-2024
3 Bank Syariah Bukopin 2020-2024
4 Bank Mega Syariah 2020-2024

Profil Dari Sampel Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini:

1. Bank Muamalat

Berdasarkan akta no.1 tanggal 1 november 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir
1412 H, dibuat di hadapan Yudo Paripurno, S.H., Notaris, di Jakarta, PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk selanjutnya disebut “Bank Muamalat Indonesia” atau
“BMI” berdiri dengan nama PT Bank Muamalat Indonesia. Akta pendirian tersebut
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 dan telah
didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 Maret
1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 Tambahan No. 1919A. bank muamalat
Indonesia (BMI) adalah bank pertama di Indonesia yang beroperasi berdasarkan
dengan prinsip-prinsip syariah, bank ini lahir dari gagasan majelis ulama Indonesia
(MUI), ikatan cendikiawan musilim se-indonesia (ICMI), serta para pengusaha

muslim, dengan dukungan dari pemerintah Indonesia, BMI secara resmi beroperasi
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di Indonesia pada 1 mei 1992 (27 syawal 1412 H) menandai era baru dunia
perbankan di Indonesia sebagai bank pertama murni syariah.

2. Bank BCA Syariah

PT. bank BCA syariah adalah hasil dari konversi dari akuisisi PT. bank central
asia Thk (BCA) di tahun 2009 terhadap PT. bank utama internasional bank (bank
UIB) berdasarkan akta akuisisi No.72 tanggal 12 juni 2009 yang dibuat di hadapan
notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si.,notaris di Jakarta. Pada awalnya bank UIB
merupakan bank yang kegiatan usahanya sebagai bank umum konvensional,
kemudian mengubah usahanya menjadi bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah berdasarkan akta pernyataan keputusan di luar rapat
perseroan terbatas bank UIB No.49 tanggal 16 desember 2009 yang dibuat
dihadapan notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H.,notaris di Jakarta dan telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri hukum dan hak asasi manusia republic
Indonesia dalam surat keputusannya No. AHU-01929. AH. 01. 02 tanggal 14
januari 2010 tentan persetujuan akta perubahan anggaran dasar perseroan, dan telah
di umumkan dalam berita negara republik Indonesia pada tambahan berita republic
Indonesia nomor 23 tanggal 20 maret 2012. Berdasarkan Salinan keputusa gubernur
bank Indonesia No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 maret 2010, BCA syariah
memperoleh izin perubahan kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi bank
umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Berdasarkan
izin dari gubernur bank Indonesia tersebut, BCA syariah mulai beroperasi sebagai

bank umum syariah pada tanggal 5 april 2010.

3. Bank Syariah Bukopin
PT Bank KB bukopin Syariah yang disebut perseroan sebagai bak yang

beroperasi dengan prinsip Syariah yang bermula masuknya konsorium PT bank
bukopin , Tbk di akuisisinya PT bank persyarikatan Indonesia (sebuah bank
konvensional) oleh PT bank bukopin, Thk., proses akuisisi tersebut berlangsung
secara bertahap sejak 2005 sampai 2008, dimana PT bank persyarikatan Indonesia
yang sebelumnya bernama PT bank Swansarindo internasional didirikan di
samarinda, Kalimantan timur berdasarkan akta nomor 102 tanggal 29 juli 1990

merupakan bank umum yang memperoleh surat keputusan Menteri keuangan
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nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31 desember 1990 tentang pemberian izin
peleburan usaha 2 (dua) bank pasar dan peningkatan status menjadi bank umum
dengan nama PT bank swansarindo internasional yang memperoleh kegiatan
operasi bedasarkan surat bank Indonesia (Bl) nomor 24/1/UPBD2/Smr tanggal 1
mei 1991 tentang pemberian izin usaha bank umum dan pemindahan kantor bank.
ada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi olen Organisasi Muhammadiyah
dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo Internasional menjadi PT
Bank Persyarikatan Indonesia yang memperoleh persetujuan dari (Bl) nomor
5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta
nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT Bank
Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank
Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah memperolah izin kegiatan usaha
bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan
Gubernur Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober
2008 tentang Pemberian 1zin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional
Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia
Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi
tanggal 9 Desember 2008, kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh
Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009.

Pada tanggal 30 Juni 2021 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa
menyetujui untuk melakukan perubahan nama Perseroan menjadi PT Bank KB
Bukopin Syariah (KBBS) yang dituangkan ke dalam Akta No. 02 tanggal 6 Juli
2021 dan telah mendapat persetujuan Penetapan Penggunaan lzin Usaha Bank
dengan Nama Baru dari Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan surat nomor SR-
27/PB.101/2021 tanggal 12 Agustus 2021 dan KEP-53/PB.1/2021 tanggal 10
Agustus 2021.

Sampai dengan Desember 2022 Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 1
(satu) Kantor Pusat dan Operasional, 12 (dua belas) Kantor Cabang, 10 (sepuluh)
Kantor Cabang Pembantu, dan serta 33 (tiga puluh tiga) mesin ATM KBBS dengan
jaringan Prima dan ATM KB Bank.
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4. Bank Mega Syariah

Bank mega Syariah adalah PT Bank Mega Syariah ("Bank") didirikan di
Republik Indonesia pada tanggal 14 Juli 1990 dengan nama PT Bank Umum Tugu
(Bank Tugu), berdasarkan Akta Pendirian No. 102 di hadapan notaris Mudofir
Hadi, S.H., pada saat itu beralamat di Jakarta. Pada tahun 2001, Bank diakuisisi
oleh PT CT Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT Para
Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama. Akuisisi ini diikuti dengan
konversi kegiatan usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum
konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega
Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo untuk meningkatkan citranya di
masyarakat sebagai lembaga keuangan syariah yang terpercaya.

Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun
kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan untuk
melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih menunjukkan identitas sebagai
bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, bank
dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah (BMS).

Bank mendapatkan izin sebagai bank devisa, pada 16 Oktober 2008. Dengan
status tersebut, bank dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam
perdagangan internasional. Hal ini memperluas jangkauan bisnis bank dari
domestik hingga internasional.

Pada tanggal 8 April 2009, bank mendapatkan izin sebagai Bank Penerima
Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS BPIH) oleh Kementerian
Agama RI. Dengan demikian, peran bank dalam menyediakan layanan perbankan

syariah bagi umat di Indonesia semakin kuat.

Demi mewujudkan visi "Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa”, PT CT
Corpora sebagai pemegang saham utama bertekad menjadikan Bank Mega
Syariah sebagai bank umum syariah terdepan di Indonesia. Komitmen ini
tercermin dalam upaya terus memperkuat modal bank, memungkinkannya
memberikan layanan terbaik di tengah persaingan industri perbankan yang
semakin ketat. Upaya lainnya, yaitu pada tahun 2010, pemegang saham

meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar menjadi Rp1,2 triliun melalui Rapat
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Umum Pemegang Saham (RUPS), dengan modal disetor yang naik dari
Rp150,060 miliar menjadi Rp 318,864 miliar. Saat ini, modal disetor telah
mencapai Rp1,150 triliun.

Pada tahun 2013, Bank Mega Syariah memperkuat posisinya sebagai bank
syariah terdepan di Indonesia dengan melakukan relokasi kantor pusat dari
Menara Bank Mega ke Menara Mega Syariah. Kemudian, sejak 2018, Bank
ditunjuk sebagai Bank Penerimaan, Bank Penempatan, dan Bank Mitra Investasi
oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Selanjutnya di tahun 2019, BPKH
mempercayakan Bank Mega Syariah untuk menjadi salah satu Bank Likuiditas
yang menjadi partner BPKH selaku penanggung jawab pengelolaan dana haji di

Indonesia.

. HASIL PENELITIAN DATA

1. Hasil Statistik Deskriptif

Nilai terendah, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari
sekumpulan data digunakan dalam statistic deskriptif untuk memberikan
gambaran atau gambaran tetang data tersebut. Analisis deskripstif berikut akan

dijelaskan untuk memberikan gambaran umum.

Tabel 13 Deskriptif Penelitian

CAR NPF BOPO ROA

Mean 27.21113 1.882875 90.08163 0.744125
Median 27.98000 0.995000 92.56500 0.725000
Maximum 45.26000 4.980000 206.1900 4.080000
Minimum 12.12000 0.000000 33.04000 -7.130000
Std. Dev. 8.627738 1.810054 17.91303 1.530683
Skewness 0.163963 0.538892 2.936471 -2.172460
Kurtosis 2.185755 1.668392 24.25698 13.31020
Jarque-Bera 2.568431 9.782656 1621.168 417.2615
Probability 0.276868 0.007511 0.000000 0.000000
Sum 2176.890 150.6300 7206.530 59.53000
Sum Sq. Devw. 5880.591 258.8274 25349.24 185.0963
Observations 80 80 80 80

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah)
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a) Variabel CAR memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 12.120000 dan
nilai terbesar (maximum) 45.260000, rata-rata CAR (mean) adalah
27.21113, nilai standar deviasi CAR adalah sebesar 8.627738 (dibawah
rata-rata), artinya CAR memiliki tingkat variasi data yang signifikan

rendah.

b) Variabel NPF memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0.000000 dan
nilai terbesar (maximum) 4.980000, rata-rata NPF (mean) adalah
1.882875, nilai standar deviasi NPF adalah sebesar 1.810054 (rata-rata),
artinya NPF memiliki tingkat variasi data yang tinggi.

c) Variabel BOPO memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 33.04000 dan
nilai terbesar (maximum) 206.1900, rata-rata BOPO (mean) adalah
90.08163, nilai standar deviasi BOPO adalah sebesar 17.91303 (dibawah

rata-rata), artinya BOPO memiliki tingkat variasi data yang rendah.

d) Variabel ROA memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar -7.130000 dan
nilai terbesar (maximum) 4.080000, rata-rata ROA (mean) adalah
0.744125, nilai standar deviasi ROA adalah sebesar 1.530683 (diatas rata-

rata), artinya ROA memiliki tingkat variasi data yang signifikan tinggi.

Uji Pemilihan Model Regresi Dan Data Panel
a. Ujichow

Dalam memperkirakan data panel uji chow digunakan dalam memilih
antara common effect model (CEM) dan fixed effect model (FEM), dalam
melilih model regresi dan data panel dalam memilih model FEM (fixed effect
model) yang memungkinkan karakteristik yang individua tau bersifat unik
atau REM (random effect model) mengansumsikan semua karakteristik
seragam, membantu dalam mendeteksi adanya perbedaan structural apakah
ada koefisien antar garis regresi antar waktu maupun subjek atay tidak sama,
uji chow memberikan dasar dalam pemilihan model terbaik, uji chow juga

memandingkan model efek tetap dan model efek umum. E-views digunakan
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dalam penelitian ini dalam memilih model, Nilai profitabilitas penampang
mengungkapkan alasan di dalam tes chow (Falah et al., 2016).
Tabel 14 hasil dari uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.299607 (3,73) 0.0023
Cross-section Chi-square 15.763156 3 0.0013

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah)
Hipotesa:
Ho : common effect model

H; :fixed effect model

Nilai signifikan profitabilitas Chi-square cross section 15.763156 dan
probability 0.0013lebih kecil dari alpha (0.05), menurut uji chow pada tabel
di atas, oleh karena itu, model yang paling tepat digunakan adalah FEM dan

dilanjutkan dengan uji hausman.

b. Uji hausman

Uji hausman digunakan untuk membandingkan antara random effect
model dan fixed effect model mana yang lebih tepat dalam penentuan model
panel dan regresi data panel, uji ini dilakukan apabila uji chow mendapatkan
hasil FEM (fixed effect model) dan apabila uji hausman mendapatkan hasil
REM (random effect model) maka perlu adanya uji lanjutan uji langrange
multiplier.

Tabel 15 hasil dari uji hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 15.898822 3 0.0012
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Sumber: Output Eviews 12 (data diolah)
Ho : REM lebih baik dari FEM.
H:  : FEM lebih baik dari REM

Dalam penelitian ini uji hausman mendapatkan probability 0.0012
lebih kecil dari alpha (0.05) maka fixed effect model lebih baik, maka tidak
perlu dilakukan wuji lanjutan vyaitu uji lagrange multiplier untuk
membandingkan REM dan FEM, dalam penelitian uji hausman di dapatkan
model fixed effect model yang berarti perbedaan Kkarakteristik antar
perusahaan baik itu dari ukuran perusahaan industri dll, perlu di perhitungkan

dalam analisis, dan FEM berarti lebih mampu menangkap perbedaan tersebut.

Dari kedua uji chow dan uji hausman dalan penelitian ini di dapatkan
model yang paling tepat adalah FEM, maka dapat disimpulkan model yang
tepat dalam menganalisi pengaruh CAR, NP, BOPO pada devisa bank umum
syariah adalah fixed effect model (FEM).

3. Uji Asumsi Klasik.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk memeriksa data
yang diamati dari populasi yang terdistribusikan normal atau tidak, uji ini
penting karena banyak metode analisis statistik, regresi linier dan uji T,
mensyaratkan data atau residual memiliki distribusi normal agar hasilnya
akurat, penilitian ini menggunakan model regresi uji normalitas pada nilai
residual model sangat penting untuk memastikan keakuratan estimasi

koefisien dan kebenaran kesimpulan model regresi.
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Gambar 2 Hasil uji normalitas

8 Series: Standardized Residuals

7 Sample 2020 2024

6 Observations 20

5 Mean -1.18e-18

4 Median -0.000595
Maximum 0.053520

3 Minimum  -0.032419

2 Std. Dev. 0.018853
Skewness 0.680513

1 Kurtosis 4.806775

0

-0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06 | Jarque-Bera 4.264020

Probability 0.118599

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah)

Uji normalitas dilakukan untuk data berskala interval atau rasio
interprentasi dari hasil uji normalitas di atas nilai probability 0.118599 dan
Jairque-Bera 4.264020 lebih besar dari alpha (0.05) maka hipotesis H,
ditolak, dalam model regresi, normalitas diperlukan pada nilai residual, bukan
hanya pada variabel penelitian, dalam penelitian ini di dapatkan hasil (mean)
rata-rata -1.18e-18 yang masih berada dalam rentang, maka dapat

disimpulkan dari hasil yang data diatas variabel berdistribusi normal.

b.  Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas uji statistik yang digunakan untuk melihat apakah
adanya hubungan linier yang kuat atau korelasi tinggi antar variabel bebas
(independent) dalam sebuah model regresi linier berganda, untuk menguiji
multikolinieritas perlu adanya dua atau lebih variabel independent dalam

model regresi.

Tabel 16 hasil uji Multikolinieritas

Correlation

| CAR | MPF | BOPO |
CAR NPF BOPO
CAR 1.000000 -0.823862 -0.294887
MPF -0.823862 1.000000 0.370482
BOPO -0.294887 0.370482 1.000000

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah)
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Nilai korelasi CAR dan NPF sebesar -0.823862 < 0.80, CAR dan
BOPO sebesar -0.294887 < 0.80, dan korelasi NPF dan BOPO sebesar
0.370482 < 0.80, maka dapat disimpulkan bahwa multikolinieritas atau lolos

uji multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu suatu keadaan dimana faktor pengganggu
atau (error) tidak konstan (handayani, 2018) untuk mengetahui apakah ada
heteroskedasitisitas atau tidak, dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan
semua variabel independent dengan absolute residual/hasil regresi semua
variabel independen. Jika hasil korelasi yang signifikan kurang dari 5% atau

0,05 berarti terjadi heteroskedasititas pada persamaan regresi.

Tabel 17 hasil uji heteroskedastisitas

Dependent Variable: ABSRES

Method: Panel Least Squares

Date: 08/25/25 Time: 12:50

Sample: 2020Q1 20240Q4

Periods included: 20

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.690592 0.755461 -0.914133 0.3637
CAR 0.037301 0.016758 2.225900 0.0291
NPF 0.158992 0.086871 1.830206 0.0713
BOPO -0.002770 0.004450 -0.622483 0.5356

Sumber: Output Eviews (data diolah).

Hasil dari uji heteroskedastisitas nilai propability variabel NPF 0.0713
dan BOPO 0.5356 lebih dari nilai 0.05, NPF dan BOPO > 0.05 adapun
variabel CAR 0.0291 yang berarti CAR < 0.05 maka dapat disimpulkan dari

hasil data lolos dari uji heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji aotukorelasi adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji

apakah ada korelasi antara nilai dalam suatu priode dengan nilai pengamatan
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pada priode sebelumnya atau sesudahnya dalam satu deret waktu, uji

autokorelasi biasanya digunakan dalam data time series.

Tabel 18 hasil uji autokorelasi

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.785187 Mean dependent var 0.744125
Adjusted R-squared 0.767532 S.D.dependentvar 1.530683
S.E. of regression 0.738019 Akaike info criterion 2.313738
Sum squared resid 39.76102 Schwarzcriterion 2.522165
Log likelihood -85.54950 Hannan-Quinn criter. 2.397302
F-statistic 44.47185 Durbin-Watson stat 1.811550
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah).

Diketahui dari hasil data di dapatkan Durbin-Watson stat adalah
1.811550 dan k = 3 dengan jumlah sampel 80 dan DL 1.5600, DU 1.7153.
dimana 4-DL =4 — 1.5600 = 2.44, 4 — DU =4 -1.7153 = 2.2847 yang berarti
dapat di Tarik kesimpulan DL < DW (1.5600 < 1.811550) dan DU < DW
(1.7153 < 1.811550), Maka dari hasil DW berada di atas DL (1.5600) dan di
bawah 4 — DL (2.44) maka tidak adanya autokorelasi karena nilai DW > DU
dan DW <4 - DU.

Uji Hipotesis.
a. Uji T (Parsial)

Penggunaan uji statisik t adalah untuk mngetahui pengaruh dari variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat yang di pakai dalam penelitian
ini, uji t adalah alat yang digunakan dalam menguji hipotesis, membandingkan
rata-rata sampel dengan nilai standar yang diketahui, membandingkan data
dari subjek yang sama di waktu yang berbeda, dalam peneltuian ini memilih
menggunakan uji t untuk membandingkan variabel yang sama dalam priode
yang ditentukan untuk medapatkan hasil nilai standar yang diketahui. Syarat
dalam pengujian ini, bahwa nilai t-hitung > t-tabel maka artinya ada pengaruh,

dan untuk melihat signifikannya dilihat dari nilai probabilitas < 0,05 maka
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dinyatakan signifikan. Adapun hasil dalam pengujian yang dilakkan sebagai

berikut :

Tabel 19 hasil uji t parsial

Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 08/25/25 Time: 13:28
Sample: 2020Q1 20240Q4
Periods included: 20
Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.726701 0.967534 7.985970 0.0000
CAR -0.056035 0.021462 -2.610938 0.0110
NPF -0.244543 0.111258 -2.197987 0.0311
BOPO -0.055476 0.005699 -9.734722 0.0000
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.785187 Mean dependent var 0.744125
Adjusted R-squared 0.767532 S.D.dependentvar 1.530683
S.E. of regression 0.738019 Akaike info criterion 2.313738
Sum squared resid 39.76102 Schwarzcriterion 2.522165
Log likelihood -85.54950 Hannan-Quinn criter. 2.397302
F-statistic 44.47185 Durbin-Watson stat 1.811550

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah).

T tabel adalah df= n-k, maka df 80-2=78, diketahui t tabel 1.990847
dengan alpha 0,05 Berdasarkan uji T (parsial) diperoleh hasil sebagai

berikut:

1) Hasil pengujian data panel mendapatkan variabel CAR (X1)
mendapatkan hasil T hitung -2.610938, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa T hitung < T tabel (-2.610938 < 1.990847)

dalam hal ini Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada

berpengaruh, sedangkan nilai probability (0.0110 < 0.05) artinya

signifikan.

berpengaruh signifikan terhadap Retrun On Asset (Y)

maka dapat dikatakan bahwa CAR (X1) tidak

2) Hasil pengujian dari data panel NPF (X2) mendapatkan hasil T

hitung -2.197987 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa T hitung <
T tabel (-2.197987 < 1.990847) dalam hal ini Ho diterima dan Ha
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ditolak artinya tidak ada pengaruh. Sedangkan nilai probability
(0.0311 < 0.05) artinya signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa
NPF (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA ().

3) Hasil pengujian data panel mendapatkan variabel BOPO (X3)
mendapatkan hasil t hitung -9.734722, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa T hitung < T tabel (-9.734722 < 1.990847)
dalam hal ini Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh. Begitu juga dengan melihat nilai probability (0.0000 <
0.05) signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa BOPO (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y).

b. Uji F (Simultan)

Uji F simultan adalah menunjukan pengaruh keseluruhan antara
variabel independen terhadap variabel dependen, syarat yang digunakan
dalam memnentukan adanya pengaruh secara simultan dilihat dari nilai F-
statistik > F-tabel, maka dengan ini dinyatakan ada pengaruh secara
signifikan. Untuk melihat signifikan nilai probability < 0,05. Adapun
hasil yang didapatkan sebagai berikut :

Tabel 20 Hasil Uji F Simultan

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.785187 Mean dependentvar 0.744125
Adjusted R-squared 0.767532 S.D.dependentvar 1.530683
S.E. of regression 0.738019 Akaike info criterion 2.313738
Sum squared resid 39.76102 Schwarzcriterion 2.522165
Log likelihood -85.54950 Hannan-Quinn criter. 2.397302
F-statistic 44 47185 Durbin-Watson stat 1.811550
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah).

Berdasarkan hasil di atas di dapatkan hasil yang didapatkan bahwa
nilai F-tabel 2.724943, jika dimasukan kedalam rumus yang ada di atas
bahwa F-statistik > F-tabel (44.47185 > 2.724943) dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak, maka dinyatakan ada pengaruh. Kemudian juga
dilihat dari nilai probability di dapatkan hasil 0.000000 < 0,05 yang
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menandakan bahwa model regresi yang diestimasi mejelaskan adanya
pengaruh signifikan CAR, NPF, dan BOPO terhadap variabel terikat
ROA.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Indikator untuk melihat seberapa besar pengaruh kontribusi variabel x
terhadap variabel y adalah analisis determinasi (mardiatmoko, 2020).
Seberapa baik variabel independen menjelaskan variabel dependen
ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R2), koefisien ini menunjukkan
sejauh mana variabel independent dalam model regresi dapat menjelaskan
seluruh variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar dari 0
samapi 1. Variabel model dapat mewakili masalah yang diselidiki karena
dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen, sesuai dengan nilai
mendekati 1 (R2). Variabel dalam model yang dikembangkan tidak dapat
menjelaskan variasi dalam variabel dependen ketika nilai R2 nol atau sangat
dekat dengannya. Jumlah variabel bebas dan jumlah data yang diamati
keduanya cenderung meningkat seiring dengan nilai koefisien determinasi.
Oleh karena itu bias yang disebabkan oleh bertambahnya jumlah variabel
independen dan jumlah data yang di perhitungkan telah dihilangkan dengan

menggunakan ukuran R2 yang dimodifikasi.

Tabel 21 Hasil R-Square (R?)

Créss-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.785187 Mean dependent var 0.744125
Adjusted R-squared 0.767532 S.D.dependentvar 1.530683
S.E. of regression 0.738019 Akaike info criterion 2.313738
Sum squared resid 39.76102 Schwarzcriterion 2.522165
Log likelihood -85.54950 Hannan-Quinn criter. 2.397302
F-statistic 44.47185 Durbin-Watson stat 1.811550
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah).

Berdasarkan hasil di atas di dapatkan Hasil uji regresi variabel ROA
didapatkan koefisien kolerasi sebesar 0.767532 yang artinya bahwa secara

statistik variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar
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76% sedangkan 24% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
riset ini. Adjusted R-squared: 0.767532 diubah ke bentuk persen menjadi
76% mendekati 1 maka dapat disimpulkan variabel X memberikan kontribusi

sangat baik terhadap variabel Y.

C. Pembahasan Penelitian
1. Pengaruh CAR terhadap ROA

CAR adalah metode statistika yang digunakan dalam mengukur kemampuan
permodalan yang cukup untuk menutupi kerugian yang mungkin terjadi pada
suatu perusahaan, hasil dari pengujian data panel di dapatkan, variabel CAR (X2)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA (Y). Hal ini dikarenakan
peningkatan profitabilitas turut mengikuti meningkatnya kebutuhan cadangan
dalam rangka antisipasi konsekuensi peningkatan resiko sejalan dengan
optimalisasi produktivitas asset, sehingga kecukupan modal bank umum devisa

syariah tercukupi.

Hasil dari penelitian ini juga di dukung oleh hasil dari penelitian (Muhammad
Syakhrun., et al, 2019) yang di dapatkan hasil dari penelitiannya bahwa CAR
berpengaruh negatif terhadap ROA, artinya setiap kenaikan CAR tidak
berpengaruh terhadap Kenaikan ROA, dimana berarti bank umum devisa syariah
mampu menutupi resiko tanpa dengan modal yang dimiliki dan bank tidak
mengalami kesulitan dalam kegiatan operasionalnya sehingga bank mampu dalam
meningkatkan profitabilitasnya. Penilitian lain yang selaras dengan penelitian ini
(Aprilia Nur, azizah., et al 2019) dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa
CAR secara signifikan tidak dapat pengaruh terhadap ROA, dari uji F
membuktikan bahwa CAR dan BOPO saling memiliki pengaruh yang signifikan
terhdap ROA.

2. Pengaruh NPF terhadap ROA

Rasio NPF digunakan dalam metode untuk menilai manajemen suatu bank
dalam mengelola pembiyaan yang diberikan oleh bank kepada debitur Semakin
tinggi rasio NPF maka akan semakin buruk kualitas kredit bank dikarenakan

banyaknya kredit yang bermasalah yang akan menjadikan kerugian bagi pihak
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bank. Menurut peraturan bank Indonesia terbaru bahwa suatu bank dapat
dikatakan sehat apabila nilai NPF tidak lebih atas dari 7%, semakin kecil rasio ini
maka semakin baik pula suatu bank dalam mengelola manajemen resiko kredit
yang di berikannya dan begitu juga sebaliknya. Hasil dari pengujian data panel
dalam penelitian ini didapatkan variabel NPF (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA (Y), hal ini menggambarkan semakin tinggi NPF maka akan
semakin perdampak terhadap profitabilitas bank umum devisa syariah. Karena
resiko yang tergambarkan dalam NPF tidak berpengaruh secara nyata terhadap
ROA, hal ini sangat dimungkinkan karena pembiyaan bermasalah tidak begitu

besar nominalnya, dan ada faktor lainnya yang berdampak terhadap ROA.

3. Pengaruh BOPO terhadap ROA

Rasio BOPO adalah rasio keuangan yang digunakan dalam mengukur tingkat
tinggi efisiensi dan efektifitas bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya,
BOPO mengukur kemampuan bank dalam pendapatan operasionalnya dalam
menutup beban operasional pada bank tersebut, dalam penelitian ini BOPO di
dapatkan hasil t hitung -9.734722, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa T hitung
<t tabel (-9.734722 < 1.990847). maka dalam penelitian ini Ho diterima dan Ha
ditolak yang berarti bahwa BOPO (X4) tidak berpengaruh terhadap ROA. Apabila
rasio BOPO pada suatu bank didapatkan hasil yang tinggi yang berarti bank
tersebut lebih besar mengeluarkan biaya dalam beban operasionalnya dari pada
pendapatan operasionalnya, dan jika hasil beban operasional tinggi tentu
berpegaruh terhadap profitabilitas bank tersebut, yang menjadikan ROA bank
menjadi rendah, penilitian ini juga selaras dengan penelitian (Alfinatul, et., al
2021) bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.

4. Pengaruh CAR, NPF, dan BOPO terhadap ROA

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh CAR, NPF, dan BOPO secara
simultan terhadap ROA bank. Di dalam penelitian ini disimpulkan bahwa variabel
CAR, NPF, dan BOPO secara simultan berpengauruh signifikan terhadap variabel
ROA. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya (Alfinatul Luthfi,
Mulato Santosa, 2021) tentang analisis pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR

terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia yang mendapatkan hasil
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Capital Adequacy Ratrio (CAR), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), Dan Financing To Debt
Ratio (FDR) Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas.

61



53

BAB V
PENUTUP

. KESIMPULAN

. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return on Assets
(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat kecukupan modal
bank syariah berada pada level yang memadai, hal tersebut belum mampu
meningkatkan profitabilitas perusahaan secara langsung. Dengan demikian,
modal yang kuat belum tentu diikuti dengan peningkatan efektivitas

pengelolaan aset untuk menghasilkan laba.

Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi rasio pembiayaan bermasalah,
semakin rendah tingkat profitabilitas bank syariah. Temuan ini menegaskan
pentingnya manajemen risiko pembiayaan dalam menjaga kinerja keuangan,

karena kualitas aset yang buruk akan mengurangi laba.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap ROA. Semakin tinggi tingkat efisiensi
biaya operasional, semakin besar profitabilitas yang diperoleh. Hal ini
menekankan bahwa efisiensi manajemen operasional menjadi kunci utama

dalam meningkatkan profitabilitas bank syariah.

. Secara bersama-sama, CAR, NPF, dan BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Hal ini berarti kinerja profitabilitas bank syariah ditentukan
oleh kombinasi faktor kecukupan modal, kualitas pembiayaan, dan efisiensi
operasional. Oleh karena itu, strategi pengelolaan yang terintegrasi pada

ketiga aspek ini sangat penting untuk meningkatkan kinerja bank syariah.

. SARAN

Adapun saran dan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan

pengetahuan terkait dengan kinerja keuangan bank umum devisa syariah.

Bagi penelitian selanjutnya agar menambah pengetahuan lebih banyak dapat
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melakukan dengan variabel dependen lain atau dengan deret waktu yang
berbeda, juga menambahkan variabel baru, sehingga penelitian mendapatkan
hasil yang beragam dan objektif.

Bagi lembaga Pendidikan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
dan menambah wawasan dalam penelitian ini hanya menggunakan empat
variabel, dimana 3 variabel terikat dan 1 variabel terikat, dapat menjadikan
pustaka atau pembelajaran bagi penel

Bagi lembaga dapat lebih luas dalam mengenalkan produk perbankan syariah
terhadap khalayak masyarakat luas, meningkatkan profitabilitas ditengah
banyaknya bank umum syaraih di indonesia maupun konvensional, dan baik
bagi manajemen yang bersangkutan sehingga menambah masukan terhadap

menejemen bank untuk priode kedepannya.

Dan bagi masyarakat agar perduli dan sedikit peka terhadap pergerakan
perbankan syariah juga ikut serta dengan mendukung pergerakan perbankan
syariah dan ekonomi syariah yang banyak mengandung hal-hal baik di

dalamnya.
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Lampiran 1:

Data mentah penelitian.

Nama bank

Bank muamalat

Bank bca syariah

Bank Syariah bukopin

2,59Bank mega syariah

Tahun

2020

2021

2022

2023

2024

2020

2021

2022

2023

2024

2020

2021

2022

2023

2024

2020

2021

CAR
(%)
15,21
23,76
32,70
29,42
28,48
45,26
41,43
36,72
34,83
29,58
22,22
23,74
19,49
19,38
18,79
24,15

25,59

NPF
(%)
3,95
0,08
0,86
0,66
2,74
0,01
0,01
0,01
0,00
0,33
4,95
4,66
3,81
2,61
4,43
1,38

0,97

Bopo
(%)
99,45
99,29
96,62
99,41
99,04
86,28
84,76
81,63
78,59
79,56
97,73
180,25
115,76
206,19
96,69
85,52

64,64

ROA
(%)
0,03
0,02
0,09
0,02
0,03
1,09
1,12
1,33
1,49
1,61
0,04

-5,48

-1,27

-7,13
0,20
1,74

4,08



2022 26,99 0,89 67,33 2,59

2023 30,86 0,79 76,69 1,96

2024 28,80 0,80 77,64 2,04



Lempiran 2:
Tabel Uji T
Titik presentasi distribusi t (df = 40-80)

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
40 0.680673 | 1.303077 | 1.683851 | 2.021075 | 2.423257 | 2.704459 | 3.306878
42 0.680521 | 1.302543 | 1.682878 | 2.019541 | 2.420803 | 2.701181 | 3.301273
43 0.680376 | 1.302035 | 1.681952 | 2.018082 | 2.41847 | 2.698066 | 3.295951

44 0.680238 | 1.301552 | 1.681071 | 2.016692 | 2.41625 | 2.695102 | 3.29089
45 0.680107 | 1.30109 | 1.68023 | 2.015368 | 2.414134 | 2.692278 | 3.286072

46 0.679981 | 1.300649 | 1.679427 | 2.014103 | 2.412116 | 2.689585 | 3.28148
47 0.679861 | 1.300228 | 1.67866 | 2.012896 | 2.410188 | 2.687013 | 3.277098
48 0.679746 | 1.299825 | 1.677927 | 2.011741 | 2.408345 | 2.684556 | 3.272912

49 0.679635 | 1.299439 | 1.677224 | 2.010635 | 2.406581 | 2.682204 | 3.26891
50 0.67953 | 1.299069 | 1.676551 | 2.009575 | 2.404892 | 2.679952 | 3.265079
51 0.679428 | 1.298714 | 1.675905 | 2.008559 | 2.403272 | 2.677793 | 3.261409

52 0.679331 | 1.298373 | 1.675285 | 2.007584 | 2.401718 | 2.675722 | 3.25789
53 0.679237 | 1.298045 | 1.674689 | 2.006647 | 2.400225 | 2.673734 | 3.254512
o4 0.679147 | 1.29773 | 1.674116 | 2.005746 | 2.39879 | 2.671823 | 3.251268
55 0.67906 | 1.297426 | 1.673565 | 2.004879 | 2.39741 | 2.669985 | 3.248149
56 0.678977 | 1.297134 | 1.673034 | 2.004045 | 2.396081 | 2.668216 | 3.245149
57 0.678896 | 1.296853 | 1.672522 | 2.003241 | 2.394801 | 2.666512 | 3.242261
58 0.678818 | 1.296581 | 1.672029 | 2.002465 | 2.393568 | 2.66487 | 3.239478
59 0.678743 | 1.296319 | 1.671553 | 2.001717 | 2.392377 | 2.663287 | 3.236795
60 0.678671 | 1.296066 | 1.671093 | 2.000995 | 2.391229 | 2.661759 | 3.234207
61 0.678601 | 1.295821 | 1.670649 | 2.000298 | 2.390119 | 2.660283 | 3.231709
62 0.678533 | 1.295585 | 1.670219 | 1.999624 | 2.389047 | 2.658857 | 3.229296
63 0.678467 | 1.295356 | 1.669804 | 1.998972 | 2.388011 | 2.657479 | 3.226964




64 0.678404 | 1.295134 | 1.669402 | 1.998341 | 2.387008 | 2.656145 | 3.224709
65 0.678342 | 1.29492 | 1.669013 | 1.99773 | 2.386037 | 2.654854 | 3.222527
66 0.678283 | 1.294712 | 1.668636 | 1.997138 | 2.385097 | 2.653604 | 3.220414
67 0.678225 | 1.294511 | 1.668271 | 1.996564 | 2.384186 | 2.652394 | 3.218368
68 0.678169 | 1.294315 | 1.667916 | 1.996008 | 2.383302 | 2.65122 | 3.216386
69 0.678115 | 1.294126 | 1.667572 | 1.995469 | 2.382446 | 2.650081 | 3.214463
70 0.678062 | 1.293942 | 1.667239 | 1.994945 | 2.381615 | 2.648977 | 3.212599
71 0.678011 | 1.293763 | 1.666914 | 1.994437 | 2.380807 | 2.647905 | 3.210789
72 0.677961 | 1.293589 | 1.6666 1.993943 | 2.380024 | 2.646863 | 3.209032
73 0.677912 | 1.293421 | 1.666294 | 1.993464 | 2.379262 | 2.645852 | 3.207326
74 0.677865 | 1.293256 | 1.665996 | 1.992997 | 2.378522 | 2.644869 | 3.205668
75 0.67782 | 1.293097 | 1.665707 | 1.992543 | 2.377802 | 2.643913 | 3.204056
76 0.677775 | 1.292941 | 1.665425 | 1.992102 | 2.377102 | 2.642983 | 3.202489
75 0.677732 | 1.29279 | 1.665151 | 1.991673 | 2.37642 | 2.642078 | 3.200964
76 0.677689 | 1.292643 | 1.664885 | 1.991254 | 2.375757 | 2.641198 | 3.19948

77 0.677648 | 1.2925 1.664625 | 1.990847 | 2.375111 | 2.64034 | 3.198035
78 0.677608 | 1.29236 | 1.664371 | 1.99045 | 2.374482 | 2.639505 | 3.196628
79 0.677569 | 1.292224 | 1.664125 | 1.990063 | 2.373868 | 2.638691 | 3.195258
80 0.680673 | 1.303077 | 1.683851 | 2.021075 | 2.423257 | 2.704459 | 3.306878




Lampiran 3:

Tabel Uji F

(N2) df untuk pembilang (N1)

46 |1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (11 |12 |13 |14 |15
47 |4.05|3.20|2.81 257|242 (230|2.22]215|2.09|2.04|200|197 194|191 |1.89
48 |4.05|3.20|2.80 257|241 (230221214209 |2.04|200|196 193|191 1.88
49 |4.04|3.19|280 257|241 (229 |221|214|2.08|203|199|196 193|190 |1.88
50 |4.04|3.19|2.79|2.56|2.40 229|220 213|208 |2.03|1.99]|1.96]|1.93|1.90]1.88
51 |4.03|3.18|2.79|2.56|2.40 229|220 213|207 |203|199|1.95]|1.92]1.891.87
52 | 4.03|3.18|2.79|2.55|2.40 228|220 213|207 |2.02]1.98|1.95]|1.92]1.89|1.87
53 | 4.03|3.18|2.78|2.55|2.39 228|219 212|207 |2.02]1.98|1.94|191|1.89|1.86
54 |4.02|3.17|278|255|239 228|219 212|206 |201]|1.97|1.94|1.91]|1.88|1.86
55 |4.023.17 (278|254 239|227 |218|2.12 (206 |2.01|1.97|1.94|191]|1.88|1.86
56 | 4.02|3.16|2.77 | 2.54 | 238|227 |2.18|2.11|2.06|2.01|1.97|1.93|1.90|1.88|1.85
57 |4.01|3.16|2.77|254 238|227 218 |2.11|2.05|2.00|1.96|1.93|1.90|1.87|1.85
58 |4.01|3.16|2.77 253|238 |226|218|2.11|2.05|2.00]|1.96|1.93|1.90|1.87|1.85
59 |4.01|3.16|2.76|2.53 237|226 |2.17|2.10|2.05|2.00|196|1.92|1.89|1.87|1.84
60 |4.00|3.15|2.76 253|237 (226|217 |2.10|2.04|2.00|1.96|1.92|1.89|1.86 | 1.84
61 |4.00|3.15|2.76|253|237|225(217|2.10|2.04|199|1.95|1.92|1.89|1.86|1.84
62 |4.00|3.15|2.76 252|237 (225|216 209|204 |199|1.95|1.91|1.88|1.86]1.83
63 |4.00|3.15|2.75|252|236(225(216|2.09|203|1.99|195|1.91|1.88|1.85|1.83
64 |3.99|3.14|2.75|252(236|2.25|2.16 209|203 |198|1.94|1.91|1.88|1.85]1.83
65 |3.99(3.14 275|252 236|224 (216|209 |2.03|1.98|194|1.91|188|1.85|1.83
66 |3.99|3.14|2.75|251(236|2.24 215|208 |203|198|1.94|1.90|1.87|1.85]1.82
67 |3.99(3.14 274|251 235|224 (215|208 |2.03|1.98|194|1.90|1.87|1.84|1.82
68 |3.98(3.13|2.74|251(235|2.24 (215|208 |202|198|1.93|1.90|1.87|1.84]1.82
69 |3.98(3.13|274|251|235|224 (215|208 |2.02|1.97|193|1.90|1.87|1.84|1.82
70 |3.98(3.13|2.74|250(235|2.23|215|2.08|202|197|1.93|1.90|1.86|1.84]|1.81




71 3.98|3.13|274|250|235|223|214|207|202|197|193|189| 186|184 | 181
72 398 13.13|1273|250(234|223|214|207|201|197|193|1.89|186|1.83|1.81
73 3.9713.12|273|250|234|223|214|2.07|201|19|192|1.89| 186|183 | 181
74 3971312273 |250(234|223|214|207|201|196 192|189 |186|1.83|1.81
75 3.9713.12|273|250|234|222|214|2.07|201|196|192|1.89|1.85|1.83| 1.80
76 3971312273249 |234|222|213|2.06|201|19|192|188| 185|183 1.80
77 3.9713.12|272|249|233|222|213|2.06|201|196| 192|188 | 185|182 1.80
78 3.9713.12| 272|249 |233|222|213|2.06|200|196|192|1.88|1.85|1.82 | 1.80
79 396 |3.11| 272|249 |233|222|213|2.06|200|195|191|188| 185|182 1.80
80 396|311 |272|249 (233222213 |206|200|195|191|1.88|185]|1.82]|1.79
81 396|3.11| 272|249 |233|221|213|2.06|2.00|195|191|188|1.84| 182|179
82 396|311 272|248 (233221212 |205|200|195|191|1.87|184|1.82]|1.79
83 396 |3.11| 272|248 |233|2.21|212|2.05|2.00|195|191|187| 184|181 1.79
84 396|311 |271|248 (232221212 |205|199|195|191|1.87|184|1.81|1.79
85 395|3.11|271|248|232|221|212|2.05|199|195|190| 187|184 |1.81|1.79
86 395310271 |248 (232221212 |205|199|194 190|187 |1.84|1.81|1.79
87 395|3.10| 271|248 |232|221|212|2.05|199|194|190| 187|184 |1.81|1.78
88 395310271 |248 (232220212 |205|199|194 190|187 (183|181 |1.78
89 395310271 |248 (232220212 |205|199|194 190|186 183|181 |1.78
90 395|3.10| 271|247 |232|220|211|2.04|199|194|190|1.86|1.83|1.80|1.78




Lampiran 4:

Tk Diarkd p- Wm0, 6 = 3%

=l =2 k=i = b=3
L] il il dl. il il [} il. i) dl. il
b | 1 2HES L4135 L.55TT 16711 | 3284 1.7l i A58 1. 7158 1 A I.TERS
fid 1 25 L4357 1561 16T 1.3123 1. TEA 1 20 1.7 355 1A4TAE 1. TERE
Fil | 12534 L4 1. 55 1 6TER 1,335 L.TEGT 12000 1. 2375 14TTH 1. TR
e | 128531 I B3 I.56TT 16TRS 1. 337 L.TITR 15012 1.7381 | AT 1. TEE
=1 12540 L EIZE 1.5 1 GRDE 1341z 1.TEE 15150 1.2 ¥ | A 1. TEEE
4 1 B LE34E 15740 1 EHH 1. 54&7 17104 125160 Bl = (] .70
iy 1 £ L E3ER 15771 16805 1351z LTLIT et | 1407 1 A 1.7
b | 1 £0] L E3EE 1. 5%31 1 GEE 13535 L.71Em e 1. 15 (=] 1.T708
bt} Fee 1] LEgak .56 1 GRET 135G L7114 5 1.423 12Tl 1.TT12
L] (FARE] L] 1. 5850 | GERT 1. 563 LTISN 15307 1.4 12500 1.TTHE
il 1613E L ELTH 1. 5NN 1 GGl -2 s 1.T1EA 15502 1. 7434 151G 1.7
iz 1G1E4 L EE5? =] 16511 -2 LTITG i2ADE 1 ?4%; 15146 1.774
i IGIEE LEE75 1. 5 (e | 1. 51 L.TINT i2A4d 1454 1510 .77
s (Fira L EEd] 1. 5 (Fs | 1.3323 L.TIEG 12472 | 4aEE 15218 1.T712
s 1635 L ETHE 1. 5 1 f5E7 13358 L7210 1 25505 1.4 155 1.TTM
L (Fire] ) LEIZ0 (BT H | 1 65TE 1. 33§ 1.TEI 125506 1.4l (R ) 1.T740
L i o] LET45 (B (Fs 1. 3834 1.TENE =y .45 1 ATEE 1.T745
i (Fis o L EJRE &7 1 5l 1 3475 L7245 12567 |40 15055 1.TT40
Lt 1 E0ad LET7R 1S 17011 1 3851 1.TE=AH 12627 1.5l 1 57 1.T754
L} (Fin | LETR4 1&ll@ 1.6 | 3AE3 1.7 1 2656 1.7 508 15T 1.TT58
il | LERLT 1.&14h 1.T0Hd - R L.TETS I 25085 12515 155E 1.TTEd
iz 1 ERT LERZE 1615 1.T0E] 13841 .73 135711 12521 1 s 1.7
i 1 £-iDT LERd4E I.E1is 1. 00 1. 35 1.TES 15740 12331 15510 1.TI12
in 1£+3T L 1.&ZL1 1.TOTR (B 1.7 1. S5TEl 1. 7534 1 55HE 1.TI76
s 1Ex4T [ 7 1EZTH 1. T 1L L.7alG 125705 1.7 5%5 1 55TE 1.TTRE
G I fEE L LEE? 162 1.TI0d | Tl LTI 1283l 12551 1 I.TTRS
i (Fel 1 L EEak 1 EETS I.TIHE | 1 L.7I0S 1287 1.7 550 1 i 1.TT6d
in Fiea e LEGLE B+ 1. T | [ LTHS 12812 12567 [t 1.TI85
i 1223 [ ] LEIIT 1.TIH | B3R LTS 1 28ET 1. 2575 1 N 1.TT6
L¥ 1A D L EEd 1E3TT 1.TI5E (W || 1.7 125532 1.7 58: (ST [1] 1. TRES




Lampiran 5:
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> Islam
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